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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati sel pada umbi bawang merah (Allium cepa), umbi bawang
putih (Allium sativum), akar Amarilis sp. dan juga adanya Ca oksalat pada tangkai daun talas air (Colocasia
esculenta L.). Penlitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya sel pada umbi Bawang Merah (A. cepa), Bawang Putih (A. sativum) dan akar Amarilis sp. dengan
struktur bentuk menyerupai kotak yang tidak sempurna dan segilima yang terdapat pada sel Amarilis sp.. Pada
daun Talas Air (C. esculenta L.) terdapat Ca oksalat jenis Rafida yang terlihat dengan bentuk seperti jarum
tunggal. Dengan demikian hasil penelitian sesuai dengan tujuan awal penelitian yaitu dengan ditemukannya sel
pada sampel umbi bawang merah dan bawang putih dengan bentuk kotak yang tidak sempurna, dan sel dengan
bentuk menyerupai segi lima pada akar Amarilis sp., begitu juga dengan adanya Ca oksalat rafida pada tangkai

daun talas air.
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PENDAHULUAN

Indonesia  termasuk negara yang
memiliki keanekaragaman hayati yang sangat
tinggi yang biasa disebut sebagai negara
“megadiversity” [1]. Setiap makhluk hidup
termasuk tumbuhan tersusun dari sel yang
merupakan satuan struktural terkecil dari setiap
makhluk hidup. Sel pertama kali ditemukan oleh
Robert Hooke pada tahun 1665 di pengamatan
terhadap  sayatan gabus  menggunakan
mikroskop dan menemukan ruangan-ruangan
kecil yang menjadi penyusunnya dan dinamakan
“cella” (bahasa latin) yang berarti ruangan kecil.
Tahun 1831 diketahui bahwa ruangan tersebut
dibatasi oleh membran dan didalamnya terdapat
cairan (protoplasma) [2]. Meskipun setiap
makhluk hidup memilik dari unit penyusun yang
sama berupa sel, akan tetapi struktur selnya
tidaklah sama. Tumbuhan memiliki dinding sel
yang menyebabkan struktur luarnya lebih keras
dibandingkan sel hewan. Sel tumbuhan
memiliki vakuola yang lebih besar daripada sel
hewan, hal ini dikarenakan fungsi utama
vakuola adalah untuk menyimpan senyawa
kimia yang dihasilkan oleh tumbuhan [3].
Organel lain penyusun sel tumbuhan antara lain
berupa dinding sel, membran sel (membran
plasma), sitoplasma, mitokondria, kloroplas, inti
sel (nukleus), ribosom, retikulum endoplasma
(RE), sitoskeleteon, badan golgi, dan vakuola
sentral [4].

Sebagai negara dengan
keanekaragaman hayati yang tinggi, di
Indonesia terdapat berbagai macam jenis

tumbuhan tingkat tinggi maupun tingkat rendah.
Genus Allium merupakan salah satu genus
tumbuhan yang terdapat di Indonesia, genus ini
sendiri  memiliki beberapa jenis spesies
diantaranya berupa Bawang Merah (Allium
cepa), Bawang Putih (Allium sativum), Bawang
Prei (Allium porrum) dan Bawang Kucai (Allium
odorum) [5]. Selain dari genus tersebut masih
banyak tumbuhan vyang tersebar luar di
Indonesia antara lain: tumbuhan Talas Air
(Colocasia esculenta L.) dan Amarilis sp..
Bawang Merah (A. cepa), Bawang Putih
(A. sativum) dan Amarilis sp. merupakan
tumbuhan jenis umbi-umbian. Bawang merah
(A. cepa) merupakan herba tahunan dari famili
Liliaceae yang banyak tumbuh hampir di
seluruh penjuru dunia. Bawang merah termasuk
dalam genus Allium yang umbinya sering
digunakan sebagai penyedap rasa makanan atau
bumbu serta mempunyai berbagai macam
khasiat obat [6]. Sedangkan Bawang putih
merupakan jenis tanaman sayuran umbi yang
termasuk family Amarylidaceae [7]. Bawang
putih (A. sativum) adalah salah satu tumbuhan
yang menjadi sumber potensial sebagai bahan
terapeutik. Telah banyak diteliti  yang
mengemukakan khasiat bawang putih (A.
sativum) sebagai bahan terapeutik mulai dari
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sebagai antibakteri, antivirus, anti jamur, anti
thrombotik, antibiotik, antikanker, antioksidan,
immunomodulator, antiinflamasi, dan efek
hipoglikemik [8]. Tanaman talas merupakan
tanaman pangan berupa herba menahun yang
termasuk dalam suku talas-talasan (Arecaceae),
dari keseluruhan bagian tanaman ini diduga
dapat berfungsi sebagai alternatif obat luka,
pada bagian tangkai daun tanaman Talas yang
sering digunakan sebagai pembalut luka baru
atau sebagai alternatif obat luka [9]. Sebagai
anggota famili Arecaceae talas air diduga kuat
mengandung asam oksalat yang didepositkan
sebagai kristal kalsium oksalat. Senyawa ini
dapat menyebabkan gangguan kesehatan organ
ginjal [10]. Selain dapat menimbulkan ganguan
ginjal, diketahui senyawa terebut juga
berpotensi menyebabkan iritasi karena adanya
abrasi mekanik [11]. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui mengamati serta
mengidentifikasikan struktur sel umbi Allium,
akar Amarilis sp. serta Ca oksalat yang terdapat
pada tumbuhan Talas Air (C. esculenta L.).
Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat
menambah pengetahuan tentang struktur ca
oksalat pada tanaman talas dan perbedaan
struktur anatomi sel akar Amarilis sp, Allium
cepa dan Allium sativum.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Pendidikan  Biologi  Universitas  PGRI
Ronggolawe Tuban. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode observasi, dimana
bentuk pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati objek penelitian secara
langsung dengan menggunakan mikroskop.
Alat- alat yang digunakan pada penelitian ini
meliputi: mikroskop, silet, botol semprot,
handphone, object glass, glass cover slip,
nampan, sarung tangan Kkaret, pipet tetes,
mangkok kaca, buku, cairan lughol, air, dan alat
warna. Sedangkan bahan yang digunakan
meliputi: umbi bawang merah (Allium cepa L.),
umbi bawang putih (Allium sativum L.), akar
amarilis, batang talas air (Colocasia esculenta
L.) yang masih muda. Langkah pertama yang
dilakukan adalah menyiapkan semua bahan
untuk menjadikannya sebagai sampel serta alat
yang diperlukan. Kemudian membuat sayatan
melingkar tipis pada keempat objek dan
meletakkannya pada di atas object glass.
Selanjutnya adalah menetesi sampel dengan
cairan lughol dan mendiamkannya selama 5
menit lalu menutupnya dengan cover glass.
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Langkah selanjutnya adalah membersihkan sisa

cairan  lughol  menggunakan air  dan
mengeringkannya dengan kain lap. Langkah
terakhir adalah mengamati sampel

menggunakan mikroskop.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Sel pada bawang merah (Allium
cepa) dengan perbesaran 100x.

Pada percobaan sel bawang merah,
dilakukan pengamatan selaput bagian dalam
pada umbi bawang merah (Allium cepa). Hasil
pengamatan menunjukan bahwa sel bawang
merah yang sudah diteliti memiliki struktur
seperti bentuk kotak yang tersusun rapi,
meskipun tidak kotak sempurna, hal ini
dikarenakan adanya dinding sel. Selain itu, pada
gambar hasil pengamatan dapat kita lihat adanya
jaringan epidermis pada umbi bawang.  Sel
bawang merah juga memiliki warna keungu-
unguan yang disebabkan  karena  sel
mengandung kloroplas, meskipun tidak selalu
berupa Kklorofil [12]. Berdasarkan data dari The
National Nutrient Database diketahui bawang
merah memiliki kandungan karbohidrat, gula,
asam lemak, protein dan mineral lainnya yang
dibutuhkan oleh tubuh manusia [13].

Sy ¢

Gambar 2. Sel pada bawang putih (Allium
sativum) dengan perbesaran 100x

Pada percobaan kedua  vaitu
pengamatan adanya sel pada umbi bawang putih
(Allium sativum). Berbeda dengan umbi bawang
merah, umbi bawang putih terdiri dari 8-20
siung (anak bawang), antara satu suing dengan
suing lainnya dipisahkan oleh kulit tipis dan liat
sehingga bisa membentuk satu kesatuan yang
rapat dan kuat [14]. Gambar hasil pengamatan
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tersebut didapatkan dengan pengamatan selaput
bagian dalam bawang putih (A. sativum)
menggunakan mikroskop. Hasil pengamatan
menunjukan bahwa sel memiliki struktur seperti
kotak-kotak yang tersusun rapi. Selain itu dapat
kita lihat pada gambar kalau pada sel tersebut
ada dinding-dinding pembatas yang merupakan
dinding sel, dan pada gambar terlihat jelas
adanya jaringan epidermis dan korteks pada
umbi.

g

Gambar 3. Sel pada akar Amarilis sp.
denganperbesaran 100x.

Percobaan ketiga yaitu dilakukan
pengamatan sel pada akar Amarilis sp.. Pada
pengamatan ini terlihat bentuk sel hampir
menyerupai segilima yang tersusun rapi dan
sangat rapat [15]. Pada gambar juga dapat dilihat
dengan jelas adanya jaringan epidermis, korteks
dan stele pada akar.

Gambar 4. Ca oksalat pada sel tangkai daun
talas air (Colocasia esculenta L.)

Percobaan keempat yaitu pengamatan
sel pada Ca oksalat pada tangkai daun talas air
(Colocasia esculenta L.), Gambar diambil
dengan perbesaran mikroskop 100x, dari
gambar tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pada sayatan tangkai daun talas air ditemukan
adanya Ca oksalat jenis rafida. Hal ini bisa
terjadi karena dengan adanya pengirisan atau
luka pada tumbuhan sehingga tumbuhan
mengeluarkan Ca oksalat. Dari semua gambar
yang didapatkan pada pengamatan tersebut
dapat kita ketahui bahwa dalam semua bagian
tumbuhan pasti tersusun dari sel sebagai unit
penyusun utamanya [16].
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KESIMPULAN

Pada penelitian yang telah peneliti
lakukan ditemukan adanya sel pada umbi
bawang merah, bawang putih, akar Amarilis dan
Ca oksalat pada tangkai daun talas air. Sel umbi
bawang merah dan bawang putih keduanya
mempunyai struktur sel yang tersusun rapat dan
rapi tetapi bentuknya sedikit berbeda. Pada akar
Amarilis sp. terlihat bagian jaringan epidermir,
korteks dan stele. Sedangkan selnya berbentuk
hampir menyerupai segi lima. Pada tangkai daun
talas air (Colocasia esculenta L.) ditemukan Ca
oksalat jenis rafida.
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